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Abstrak  

Sistem persamaan non-linier adalah himpunan dari beberapa persamaan non-linier. Umumnya, 

sistem persamaan non-linier sulit atau bahkan tidak dapat diselesaikan menggunakan metode 

analitik. Terdapat banyak cara untuk mencari solusi sistem persamaan non-linier. Solusi sistem 

persamaan non-linier adalah nilai-nilai variabel bebas yang mengakibatkan sistem persamaan 

bernilai nol. Salah satu metode yang dapat digunakan untuk menyelesaikan sistem persamaan non-

linier yaitu metode optimasi metaheuristic. Salah satu contoh dari metode optimasi metaheuristic 

adalah algoritma Cat Swarm Optimization. 

Kata Kunci: kopi, pembelajaran matematika dan matematika bisnis 

 

PENDAHULUAN  

Matematika sebagai alat untuk analisis dalam berbagai bidang cabang disiplin ilmu, 

mempunyai peranan sangat menonjol sesuai dengan perkembangan ilmu pengetahuan 

(Puspaningtyas & Ulfa, 2020). Dalam mempelajari teori ekonomi ilmu-ilmu sosial, 

matematika semakin banyak digunakan sebagai alat untuk mengambil keputusan ataupun 

perencanaan (Ulfa & Puspaningtyas, 2020). Matematika merupakan ilmu pengetahuan 

yang aplikasinya sangat mempengaruhi perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 

(Puspaningtyas, 2019). Kemampuan matematika selalu dibutuhkan, tidak hanya dibidang 

matematika saja, tetapi juga mempengaruhi cabang ilmu lainnya (Megawaty, 

Setiawansyah, et al., 2021). Selain itu, banyak fenomena yang selalu kita jumpai dan itu 

menerapkan prinsip-prinsip matematika dalam kehidupan sehari-hari (Sugama Maskar, 

n.d.). 

Agar perubahan perilaku itu memberikan hasil sesuai dengan tujuan pembelajaran 

matematika maka dituntut keaktifan mahasiswa dalam belajar (Maskar & Dewi, 2020). 

Mahasiswa harus menyenangi matematika karena matematika memberikan mereka 

tantangan dalam proses pengerjaannya (Saputra & Febriyanto, 2019). Seharusnya 

mahasiswa penuh semangat, kreatif, gigih, dan antusias dalam belajar matematika (Ulfa et 

al., 2016). Kenyataan yang ada di lapangan belum menunjukkan pembelajaran matematika 

di sekolah maupun di Universitas belum sesuai dengan apa yang diharapkan (Parnabhhakti 

& Ulfa, 2020). Hal ini terlihat dari berbagai aktivitas-aktivitas lain yang dilakukan 

mahasiswa dalam proses belajar-mengajar (Fatimah & Puspaningtyas, 2020). Bagi siswa 

maupun Mahasiswa matematika hanyalah pelajaran yang terdiri dari sekelumit angka-

angka, serta tidak tahu untuk apa sebenarnya mereka mempelajari dan memecahkan 

persoalan matematika tersebut (Utami & Dewi, 2020). Hal ini disebabkan siswa tidak 

memahami konsep dengan baik (Anderha & Maskar, 2021). 
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Dalam masalah ini kami akan mejelaskan tentang persamaan linear yang di terapkan pada 

masyarakat dalam mengembangkan bisnis untuk memperoleh laba yang sangat tinggi dari 

konsumen (Maskar & Anderha, 2019). Adapun tujuan dalam pembuatan makalah ini untuk 

memenuhi tugas matematika ekonomi dan bisnis (Setiawansyah et al., 2020). Serta 

meningkatkan pengetahuan penulis dan pembaca tentang penerapan fungsi non-linier 

dalam kehidupan sehari-hari (Saputra, Pasha, et al., 2020).  

KAJIAN PUSTAKA  

Kopi 

Kopi merupakan salah satu jenis tanaman perkebunan yang sudah lama dibudidayakan dan 

memiliki nilai ekonomis yang lumayan tinggi (Maskar, 2018). Kopi berasal dari Afrika, 

yaitu daerah pegunungan di Etopia (Hendra Saputra & Pasha, 2021). Namun, kopi sendiri 

baru dikenal oleh masyarakat dunia setelah tanaman tersebut dikembangkan di luar daerah 

asalnya, yaitu Yaman di bagian selatan Arab (Puspaningtyas & Ulfa, 2021). Jenis kopi 

yang banyak dibudidayakan yakni kopi arabika (Coffea arabika) dan robusta (Coffea 

canephora) (Sekolah & Sd, 2021). Sementara itu, ada juga jenis Coffea Liberika dan 

Coffea congensis yang merupakan perkembangan dari jenis robusta (Parinata & 

Puspaningtyas, 2021). Nama ilmiah kopi arabika adalah Coffea arabica (Dewi & Septa, 

2019). Carl Linnaeus, ahli botani asal Swedia, menggolongkannya ke dalam keluarga 

Rubiaceae genus Coffea (Megawaty, Alita, et al., 2021). Sebelumnya tanaman ini sempat 

diidentifikasi sebagai Jasminum arabicum oleh seorang naturalis asal Perancis (Wulantina 

& Maskar, 2019). Kopi arabika diduga sebagai spesies hibrida hasil persilangan dari 

Coffea eugenioides dan Coffea canephora (Anderha & Maskar, 2020). Kopi robusta 

ditemukan pertama kali di Kongo pada tahun 18981 oleh ahli botani dari Belgia (Saputra & 

Permata, 2018).  

Pembelajaran Matematika 

Matematika merupakan salah satu ilmu pengetahuan yang sangat penting dalam kehidupan 

(Ulfa, 2019). Matematika dipelajari adalah karena berguna, baik dalam kehidupan sehari-

hari maupun sebagai bahasa dan alat dalam perkembangan sains dan tehnologi (Ulfa, 

2018). Oleh sebab itu, matematika sering di terapkan atau digunakan dalam berbagai 

bidang usaha seperti perdangangan, perkantoran, pertanian, pendidikan dll (Fatimah et al., 

2020). Matematika memiliki kegunaan serta fungsi tersendiri untuk menunjang aktivitas 

manusia (Dewi, 2018b). Dalam pembelajaran matematika guru harus dapat 

mengembangkan beberapa aspek yang dimiliki siswa, baik itu berupa aspek kognitif, 

afektif ataupun kreativitas siswa (Hikmah & Maskar, 2020). Pembelajaran matematika 

merupakan proses dimana siswa secara aktif mengkonstruksi pengetahuan matematika 

(Wulantina & Maskar, 2019). Pengetahuan matematika siswa lebih baik jika siswa mampu 

mengkonstruk pengetahuan yang mereka miliki sebelumnya dengan pengetahuan baru 

yang mereka dapatkan (Saputra & Pasha, 2021). Oleh karenanya, keterlibatan siswa yang 

aktif sangat mempengaruhi keberhasilan pembelajaran matematika (Very & Pasha, 2021). 

Pembelajaran matematika dapat membentuk pola pikir dalam penalaran suatu hubungan 

antara suatu konsep dengan konsep yang lainnya (Parnabhakti & Puspaningtyas, 2020). 

Pembelajaran matematika adalah suatu aktifitas mental untuk memahami arti dan 

hubungan-hubungan serta simbol-simbol kemudian diterapkan pada situasi nyata 

(Parnabhakti & Ulfa, 2020). Pembelajaran matematika siswa akan lebih bermakna pabila 

guru mampu mengaitkan materi yang ada dengan penerapan di kehidupan (Efendi et al., 

2021). Dalam pembelajaran matematika siswa mampu menguasai konsep-konsep 
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matematika, selain itu siswa juga dituntut aktif dan kereatif dan mampu menerapkannya 

dalam kehidupan (Fatimah et al., 2021). Pembelajaran matematika memiliki tujuan 

tersendiri untuk tercapainya pembelajaran yang efektif (Maskar et al., 2020). 

Matematika Bisnis 

Matematika bisnis adalah sarana atau cara yang dimanfaatkan oleh perusahaan komersial 

untuk menghitung segala macam kegiatan operasional pada bisnis yang sedang dijalankan 

(Putri & Dewi, 2020). Biasanya perhitungan itu mengacu pada beberapa cabang keilmuan, 

seperti matematika, ekonomi, akuntansi, analisis keuangan, manajemen pemasaran, 

manajemen persediaan, dan manajemen perkiraan penjualan (Dewi, 2018a). Matematika 

bisnis adalah ilmu terapan yang berguna untuk memecahkan masalah atau melakukan 

serangkaian analisis dan prediksi pada kegiatan bisnis dengan didasari ilmu matematika 

demi terciptanya hasil yang maksimal juga akurat (Mandasari et al., n.d.). Hal-hal yang 

biasanya dihitung menggunakan matematika bisnis ini adalah: pajak, bunga, tariff 

sewa, payroll dan lain sebagainya (Dewi, 2021). Pada dasarnya ilmu matematika dalam 

bisnis ini tidak hanya membantu dalam perhitungan atau kegiatan penjualan saja (Darwis 

et al., 2020). Matematika bisnis mampu dilibatkan pada hampir setiap kegiatan analisis 

pada bisnis tersebut (Saputra, Darwis, et al., 2020). Tanpa adanya ilmu terapan ini, 

kegiatan bisnis tak dapat berjalan dengan baik (Maskar & Dewi, 2021). Karena banyak 

proses pengelolaan usaha yang bentuknya kompleks, sehingga kemampuan dari 

perhitungan matematis ini sangatlah dibutuhkan (Utami & Ulfa, 2021). 

METODE  

Metode Biseksi Hal-hal yang perlu diperhatikan dalam metode biseksi  

 Fungsi harus kontinu pada interval xn dan xn+1.  

 Menentukan xn dan xn+1 dapat diperoleh dengan membuat grafik fungsinya.  

 Nilai toleransi (error) dapat ditentukan oleh pengguna ataupun didasarkan pada 

bidang ilmu dari permasalahan yang diselesaikan. Kelebihan Metode Biseksi  

 Selalu berhasil menemukan akar (solusi) yang dicari, atau dengan kata lain selalu 

konvergen. Kekurangan Metode Biseksi  

 Metode biseksi hanya dapat dilakukan apabila ada akar persamaan pada interval 

yang diberikan.  

 Jika ada beberapa akar pada interval yang diberikan maka hanya satu akar saja 

yang dapat ditemukan.  

 

Contoh: Tentukan solusi dari persamaan non-linier: y = x3 – 7x + 1 dengan error 0.005. 

Penyelesaian: - Dengan Metode Biseksi Langkah 1 : Membuat grafik dari y = x3 – 7x + 1 

untuk memperoleh batas interval xn dan xn+1. Dengan program Maple diperoleh grafik y 

= x3 – 7x + 1 sebagai berikut: Terlihat dari grafik di atas bahwa solusi dari y = x3 – 7x + 1 

ada pada interval 2.5 dan 2.6, maka digunakan xn = 2.5 dan xn+1 = 2.6. 

HASIL DAN PEMBAHASAN  

Fungsi permintaan akan barang x ditunjukkan oleh persamaan permintaan Qdx=20–0.5 Px 

2 dan fungsi penawarannya Qsx= 12 + 1.5 Px 2.Tentukan harga dan jumlah keseimbangan 

yang terjadi dipasar jika:a) Sebelum dikenakan pajak. b) Setelah dikenakan pajak spesifik 

sebesar 2(rupiah) perunit.  
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Jawab: 

a) Keseimbangan pasar sebelum pajak: Qdx= Qs x 20 – 0.5 Px 2 = -12 + 1.5 Px 22 Px2   =   

32Px 2= 16 Pxe= 4Q dx= 20 –0.5 Px2= 20 –0.5 (4)2 Qxe= 12 Jadi, harga dan jumlah 

keseimbangan yang tercipta dipasar masing-masing adalah Pxe= 4 dan Qxe= 12. 

b) Persamaan penawaran sesudah pengenaan pajak menjadi: Qsx’ = -12 + 1.5 (Px-1) 2= -

12 + 1.5(Px2-2Px+1) = -12 +1.5 Px2-3Px+1.5 = 1.5Px2-3Px+10.5 Keseimbangan pasar 

sesudah pajak: Qdx= Qsx’20 –0.5Px2 = 1.5Px2-3Px+10.520-10.5 = 1.5Px2-3Px +0.5Px29. 

5 = 2Px2 -3Px2 Px2 -3Px-9.5=0 Dengan rumus abc diperoleh Px1= 4.55 dan Px2= 0.0557 

Harga negatif tidak rasional 

Dengan memasukkan Px1= 4.55 kedalam persamaan Qdx atau Qsx’diperoleh Q=9.65. Jadi, 

dengan ada nya pajak, harga dan jumlah keseimbangan yang terjadi dipasar masing-masing 

adalah Pe’=4.55 dan Qe’=9.65 Harga naik sebesar 0.55 dan jumlah turun sebesar 2.3 

 

SIMPULAN  

Dari uraian diatas dapat disimpulkan bahwa fungsi non-linear adalah salah satu cara untuk 

menyelesaikan permasalahan ekonomi yang bersangkutan dengan dunia bisnis. Dengan 

menggunakan persamaan non-linear yang mempunyai banyak cara penyelesaian agar 

memperoleh hasilnya kita harus menganalisis dan memperhatikan contoh-contoh agar kita 

memperoleh hasil yang maksimal atau optimal. 
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